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Abstract

This research investigates the meanings and significance of the word "c«i/* in the Quran
through a comprehensive lexical and contextual approach. Within the Quranic context, this word
is employed with various nuances of meaning, posing challenges to accurate comprehension.
The data collection techniques are a) Text Analysis, b) Lexical Study, c) Context Study, and d)
Literature and Interpretation Study. The data analysis technique in this research is the Context
Analysis model. This study holds significant relevance in deepening the understanding of the
Quran, enriching Quran translations, and contributing to the fields of religious studies and
Islamic studies. The meaning of the word "«<i/* in the Quran may vary depending on the context
of the verses in which it is used. In some verses, it refers to the life or soul of a human being,
while in others, its meaning pertains to the nature of humans, particularly the inclination
towards wrongdoing, or it denotes a guilty conscience. This meaning is essential for
comprehending the messages and teachings of the Quran, as well as the importance of
safeguarding the soul and human behavior in accordance with the principles of the Islamic faith.
Keywords: word "</ lexical, contextual

Abstrak

Penelitian ini mengusut makna dan signifikansi kata "u-" dalam Alquran dengan pendekatan
leksikal dan kontekstual yang komprehensif. Dalam konteks Alquran, kata ini digunakan dengan
berbagai nuansa makna, menciptakan tantangan dalam pemahaman yang akurat. Metode yang
digunakan adalah Analisis deskriptif tentang konsep &l dalam Al-Qur'an dengan pendekatan
semantik. Teknik pengumpulan datanya yaitu a) Analisis Teks, b) Studi Leksikal, ¢) Studi
Konteks, dan d) Studi Literatur dan Tafsir. Teknik analisis data pada penelitian ini adalah model
Analisis Konteks. Penelitian ini memiliki relevansi yang signifikan dalam memperdalam
pemahaman Alquran, memperkaya terjemahan Alquran, dan memberikan kontribusi pada kajian
agama dan studi Islam. Makna kata "<d" dalam Al-Quran dapat berbeda-beda tergantung pada
konteks ayat yang digunakan. Dalam beberapa ayat, kata ini merujuk pada nyawa atau jiwa
manusia, sementara dalam ayat lain, maknanya adalah sifat manusia, terutama nafsu yang
cenderung menuju kejahatan, atau merujuk pada jiwa yang merasa bersalah. Makna ini penting
dalam memahami pesan dan ajaran Al-Quran, serta pentingnya menjaga jiwa dan perilaku
manusia sesuai dengan prinsip-prinsip agama Islam.

Kata Kunci: kata "o-\", leksikal, kontekstual
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Pendahuluan

Urgensi makna kata _-4dl dalam teks
Al-Qur'an, yaitu berkaitan dengan a) konteks
Linguistik; yaitu meneliti makna kata (wil
membantu memahami cara penggunaan
bahasa Arab klasik dalam Al-Qur'an. Ini
mencakup pemahaman tentang struktur
morfologi, sintaksis, dan konvensi bahasa
Arab pada masa itu, b) pengaruh konteks;
yaitu Al-Quran diturunkan dalam bahasa
Arab Kklasik dengan konteks historis yang
spesifik. Memahami makna il
membutuhkan penelitian yang mendalam
tentang bagaimana kata ini digunakan dalam
konteks ayat-ayat tertentu dan bagaimana
konteks tersebut memengaruhi pemahaman
makna, ¢) Kaitannya dengan Teologi; yaitu
Penelitian makna o< juga penting dalam
konteks teologi Islam. Keterkaitan antara
makna linguistik dengan konsep teologis bisa
menjadi fokus utama untuk memahami
aspek-aspek teologis yang terkandung dalam
teks, d) analisis Leksikal dan Semantik; yaitu
Penelitian tentang makna osdill
memungkinkan untuk melakukan analisis
leksikal dan semantik yang mendalam. Ini
melibatkan pemetaan  variasi kata,
penggunaan dalam berbagai konteks, dan
variasi makna yang mungkin dalam Al-
Quran, e) Pengembangan Rujukan dan
Interpretasi; yaitu Memahami makna (il
membantu dalam pengembangan rujukan dan
interpretasi yang lebih akurat terhadap Al-
Quran. Ini penting dalam menghasilkan
pemahaman yang tepat tentang pesan-pesan
yang terkandung dalam teks. Dengan
penelitian makna o<l dalam Al-Qur'an
dalam konteks bahasa, peneliti dapat
memberikan  kontribusi  yang signifikan
terhadap pemahaman linguistik, teologis, dan
kultural tentang teks suci ini.
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Alquran adalah naskah suci dalam
Islam yang dianggap sebagai firman Allah
SWT vyang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW. Sebagai sumber utama
ajaran Islam, Alquran memiliki peran sentral
dalam membentuk keyakinan, moral, dan
praktik umat Islam di seluruh dunia.
Kehadirannya sebagai petunjuk ilahi bagi
manusia menjadikannya subjek perenungan
yang mendalam oleh para mufassir (penafsir
Alquran), cendekiawan, dan para penganut
Islam.

Setiap kata dalam Alquran dianggap
memiliki makna dan signifikansi yang
mendalam. Pemahaman yang akurat terhadap
kata-kata ini adalah kunci untuk memahami
ajaran agama Islam secara lebih luas. Salah
satu kata yang sering muncul dalam teks
Alguran dan memiliki makna yang kaya dan
kompleks adalah kata """ (an-nafs), yang
sering kali diterjemahkan sebagai "jiwa" atau
"“diri".

Kata "o4l" memainkan peran yang
penting dalam pemahaman konsep manusia

dalam Islam. Konsep jiwa dan diri
merupakan ~ komponen  sentral  dalam
pemahaman tentang hubungan manusia

dengan Allah SWT, tanggung jawab moral,
serta perkembangan spiritual individu. Oleh
karena itu, analisis yang cermat tentang
makna dan penggunaan kata """ dalam
Alguran adalah esensial untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih dalam tentang
pandangan Islam tentang sifat manusia, peran
jiwa dalam kehidupan individu, dan
hubungan antara jiwa dan Allah SWT.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
melakukan analisis semantik kata "_.all"
dalam Alquran dengan pendekatan leksikal
dan kontekstual yang komprehensif. Kami
akan menyelidiki berbagai ayat di Algquran di



mana kata "o-ll" digunakan dan mencoba
untuk memahami bagaimana kata ini
berkembang dalam  berbagai  konteks
Alguran. Selain itu, kami akan mencari tahu
konsep-konsep yang terkait dengan kata
"4l dalam  Alquran dan  mencoba
memahami implikasinya dalam pemahaman
Islam yang lebih luas.

Penelitian ini memiliki relevansi yang
sangat penting dalam konteks pemahaman
Alguran dan ajaran Islam. Analisis semantik
kata "o<l" dapat membantu Kkita lebih
memahami pandangan Islam tentang sifat
manusia, tanggung jawab moral, dan
perkembangan spiritual. Hasil penelitian ini
juga dapat membantu = memperkaya
terjemahan Alguran dalam berbagai bahasa,
karena kata "oll" sering kali memiliki
makna yang lebih dalam daripada yang dapat
ditangkap oleh terjemahan sederhana.

Sebagai landasan untuk pemahaman
lebih lanjut tentang penelitian ini, kita perlu
menjelaskan konteks dan latar belakang yang
mendukung relevansi penelitian ini. Alquran
adalah karya sastra yang unik dalam banyak
hal. Selain menjadi panduan spiritual dan
moral bagi umat Islam, Alguran juga dihargai
secara sastra karena bahasa Arabnya yang
indah dan ungkapan yang mendalam. Salah
satu ciri khas Alquran adalah penggunaan
kata-kata yang dipilih dengan cermat dan
digunakan dalam berbagai konteks untuk
menyampaikan berbagai makna dan pesan.

M. Sari dan Titi Lusyati “Nafs(Jiwa)
Dalam Al-Qur’an (Studi Dalam Tafsir Al-
Alusi).” Jurnal al-Fath 08, No. 02, (Juli-
Desember) 2014. Hasil penelitian ini yaitu,
nafs adalah secara garis besar nafs itu
menjadi dua bagian yaitu: jiwa yang ta'at
melaksanakan perintah-perintah Allah
meninggalkan semua larangannya. Kedua
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adalah jiwa yang cenderung melawan
ketentuan  ketentuan  Allah, keinginan-
keinginannya selalu  berlawanan.  Nafs
laksana Api bagi kehidupan alam raya ini
bagi manusia di umpamakan sebagai motor
atau penggerak dalam memenuhi kebutuhan

manusia.

Teuku Wildan. “Konsep Nafs (Jiwa)
Dalam Alqura”. Jurnal At-Tibyan Volume 2
No.2, Desember 2017. Hasil penelitian ini
yaitu, nafs adalah nafsu, dalam arti nafs
positif yang selalu dapat mengendalikan diri
dari nafsunya menuju kebaikan.

M Zaim Mahudi. 2015. Konsep Nafs
Perspektif 1bnu Katsir Dalam Kitab Tafsir
Al- Qur’an Al — Azhim. Tesis Pascasarjana
Institut Ptiq Jakarta. Hasil penelitian ini yaitu,
kata an-nafs dalam perspektif ibnu Kkatsir,
adalah nafs sehat diformulasikan dengan
terwujudnya keseimbangan antara kebutuhan
fisik-biologis  dengan  mental  relegius
terwujudnya ketenangan nafs dan kebahagian
hidup

Atas pemaparan tersebut penulis
berkeyakinan bahwa penelitian terhindar dari
unsur duplikatif dan memiliki relevansi
tersendiri. ada pun relevansinya adalah
berkaitan unsur yaitu kandungan makna (-4l
adapun dari sekian penelitian di atas, sejauh
pengetahuan peneliti  belum ada yang
mencoba mengkaji kandungan makna (il
dalam persefektif ilmu semantik. Kata "osll"
(an-nafs) adalah salah satu kata yang sering
digunakan dalam Alquran dan merupakan
bagian penting dari kosakata Alquran.
Penggunaan kata ini tidak terbatas pada satu
makna tertentu; sebaliknya, kata "_.all"
digunakan dalam berbagai konteks untuk
menyampaikan berbagai nuansa makna. Ini
menciptakan tantangan dalam memahami



makna yang tepat dalam berbagai ayat yang
berbeda dalam Alquran.

Penelitian tentang makna kata "l
dalam Alquran telah menjadi subjek
perhatian selama berabad-abad oleh para
sarjana Islam. Para mufassir telah menyusun
berbagai tafsir (penafsiran Alquran) yang
mencoba menjelaskan dan menguraikan
makna kata ini dalam konteks berbagai ayat
Alguran. Namun, analisis semantik yang
lebih  mendalam masih memiliki potensi
untuk memberikan wawasan baru dan
pemahaman yang lebih dalam tentang makna
kata "ol

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mencapai beberapa tujuan yang penting,
yaitu: Analisis Semantik Leksikal;
Melakukan analisis leksikal kata """ untuk
memahami makna dasar kata ini dalam
bahasa Arab dan bagaimana makna tersebut
dapat diartikan dalam konteks Alquran;
Analisis Semantik Kontekstual : Melakukan
analisis kontekstual yang cermat terhadap
ayat-ayat Alquran yang mengandung Kkata
"waill", Ini melibatkan mempertimbangkan
konteks ayat, tema surah, dan hubungan kata
"aill" dengan kata-kata lain dalam ayat yang
sama; ldentifikasi Konsep-Konsep Terkait:
Mengidentifikasi konsep-konsep atau tema-
tema yang terkait dengan kata "o« dalam
Alguran dan mencoba memahami
implikasinya dalam pemahaman Islam
tentang manusia dan hubungannya dengan
Allah SWT.

Metodologi Penelitian

Penelitian analisis semantik kata
"oaill" dalam Al-Qur'an dengan pendekatan
semantik menggunakan berbagai metode dan
teknik tertentu. Berikut adalah metode yang
digunakan, yaitu metode Analisis Deskriptif;
Ini adalah metode umum yang digunakan
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untuk menguraikan konsep "4l dalam Al-
Quran.  Metode ini  memungkinkan
penjelasan secara rinci tentang konsep
tersebut dari sudut pandang teks-teks Al-
Quran yang relevan. Pendekatan
penelitianya adalah Semantik: Pendekatan ini
fokus pada makna kata "o dari segi
semantik, yaitu arti, konotasi, dan makna
yang terkandung di dalamnya.

Teknik Pengumpulan Data dalam
penelitian ini  yaitu a) Analisis Teks,
Melibatkan penelitian dan analisis langsung
pada teks-teks Al-Qur'an yang berhubungan
dengan kata "o, b) Studi Leksikal:
Menganalisis makna kata "<&l dalam
konteks leksikal, ¢) Studi Konteks:
Memperhatikan konteks di sekitar kata
"waill" baik dalam ayat Al-Qur'an maupun
dalam konteks historis dan budaya pada saat
itu, dan d) Studi Literatur dan Tafsir :
Mengacu pada literatur serta tafsir yang
relevan untuk memahami interpretasi dan
penafsiran kata "w«ll" oleh para ulama dan
mufassir. Teknik Analisis Data pada
penelitian ini adalah Model Analisis Konteks
yaitu Menggunakan model ini  untuk
memahami peran dan signifikansi kata " -al"

dalam konteks Al-Quran. Analisis ini
mencakup  bagaimana  kata  tersebut
digunakan, konteks di sekitarnya, serta

implikasi maknanya.

Ruang Lingkup Penelitian ini akan
terbatas pada analisis semantik kata "_-sdl"
dalam Alquran. Meskipun kata ini memiliki
beragam makna dalam berbagai konteks,
penelitian ini akan berfokus pada pemahaman
makna dasar dan kontekstual dalam Alquran.
Batasan Penelitian ini akan
mempertimbangkan ayat-ayat Alquran yang
mengandung kata "ol tetapi tidak akan
mencakup seluruh teks Alquran. Selain itu,
penelitian ini akan berfokus pada analisis



semantik dan tidak akan mencakup aspek-
aspek lain seperti analisis gramatikal atau
historis.

Hasil dan Pembahasan
Makna leksikal kata (il

Kata "ol bermakna jiwa adalah
gambaran dari tubuh alami mekanis. Ini
karena setiap benda terdiri dari materi dan
bentuk. dan dalam hewan, jiwa dan tubuh
adalah dua elemen yang terkait. Namun, jiwa
bukanlah materi yang membentuk tubuh
alami, melainkan merupakan gambaran atau
bentuk. Ini adalah kelengkapan pertama bagi
tubuh alami mekanis. Selain itu, jiwa
memiliki berbagai kekuatan, seperti kekuatan
penglihatan, pendengaran, penciuman,
pengecapan, dan peraba, yang digunakan
untuk berinteraksi dengan dunia sekitarnya.
Jiwa ini bisa hadir dalam berbagai jenis,
seperti jiwa organik, jiwa tumbuhan, jiwa
sensitif, jiwa berimajinasi, jiwa berbicara,
dan jiwa keinginan, yang semuanya saling
berkaitan dalam tubuh manusia atau hewan.*
Kata "ll" adalah identitas, hakikat, dan inti
dari sesuatu. Jiwa juga merupakan esensi dari
suatu hal.?

Khalil mengatakan: " Kata "os&ll",
dalam bentuk jamaknya, 'nufus,’ memiliki
beberapa makna. Pertama, Kata "(-1" adalah
roh yang memberikan kehidupan pada tubuh.
Setiap manusia memiliki "o, termasuk
Adam ; laki-laki dan perempuan sama-sama
memiliki "o, Kedua, Kata "o4d" adalah
hakikat seseorang, termasuk sifat-sifat seperti
penciptaan, pemimpin, dan kemurahan hati.

, t.t.), delad! W\ (U“‘Q"// Ulwy ,.J.:dudl Ly Ogll
3oe

M) maliol] degugo ,odl5all o Ao gora®
02, tt), &Ml Ograd) eI ulzmall : e (dole)]
55
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Ketiga, Kata "w4l" juga bisa merujuk pada
pernapasan, yaitu keluarnya napas dari dalam
tubuh. dan setiap istirahat adalah satu 'nafs.’
Keempat, Kata "o«ll" juga merujuk pada
sesuatu yang berharga dan bersaing
untuknya. Kata "u«d" dengan kata ini, Ali
berpikir bahwa itu adalah hal yang berharga.
Kelima, Kata "o-4" juga bisa berarti sesuatu
yang sangat berharga atau langka, sehingga
sesuatu itu menjadi 'nafis.’ Kata "o« dapat
merujuk pada roh, darah, tubuh, mata, atau
bahkan pada diri seseorang.®

Kata "u«l" dengan difatahkan huruf
o (nun) dan <& (fa), yang memiliki arti
pakaian yang kuat dan terbuat dari kain yang
padat. Dalam bahasa Arab, ada penggunaan
metaforis di mana "<d" (an-nafs) digunakan
untuk  merujuk pada kekuatan atau
kemampuan yang kuat. Misalnya, dalam
ungkapan "Jsi 41 s " artinya "Saya ingin
pakaian yang memiliki kekuatan," yang dapat
diartikan sebagai pakaian yang kuat atau
tahan lama. "o s> <" artinya “pakaian
yang memiliki kekuatan,” yang juga merujuk
pada pakaian yang tahan lama atau kuat.
ungkapan "3 e ol gl 1" perarti
"pakaian ini lebih besar, lebih panjang, atau
lebih baik daripada pakaian yang lain." Ini
adalah cara untuk membandingkan dua
pakaian dan menunjukkan bahwa salah
satunya memiliki karakteristik yang lebih
unggul atau lebih baik dalam beberapa aspek
daripada yang lain.*

Maka, kata"u«&ll" dapat disimpulkan
kepada makna umum, makna menurut Khalil
dan makna yang digunakan sebagai

Glrllaaally LEIYI 9502l 32l due cdo JWIP
tt), dblidl Sl (dogy degv dileia)
https://shamela.ws/book/7547.
slowd) gya)l pmacdl ,odlpl Slgll S )’
500 g2 ,(p Y- o ¥, a0yl GBI Hls i8yalall) uwdlad/

’



penggunaan Metaforis. Secara sistematika,
makna kata "o«4" (an-nafs) dalam teks dapat
diuraikan sebagai berikut:

Makna Umum:

1. Jiwa adalah gambaran dari tubuh alami
mekanis.

2. Jiwa bukanlah materi yang membentuk
tubuh, melainkan merupakan gambaran
atau bentuk.

3. Jiwa memiliki berbagai kekuatan untuk
berinteraksi dengan dunia sekitarnya.

4. Terdapat berbagai jenis jiwa yang
berkaitan dalam tubuh manusia atau
hewan.

5. Kata "o« adalah identitas, hakikat, dan
inti dari sesuatu.

Makna Menurut Khalil:

1. "ol adalah roh yang memberikan
kehidupan pada tubuh, dimiliki oleh
semua manusia.

2. Ini juga merujuk pada hakikat seseorang,
termasuk sifat-sifat seperti penciptaan,
pemimpin, dan kemurahan hati.

3. "ol bisa merujuk pada pernapasan, di
mana setiap istirahat adalah satu 'nafs."

4. Ini juga bisa berarti sesuatu yang
berharga atau langka, menjadikannya
'nafis.’

Penggunaan Metaforis

Dalam bahasa Arab, "4l" digunakan
dalam konteks metaforis untuk merujuk pada
kekuatan atau kemampuan yang Kkuat,
terutama dalam konteks pakaian yang kuat
atau tahan lama. Dengan cara ini, kita dapat
memahami berbagai makna dan konsep yang
terkait dengan kata "o« dalam teks secara
sistematika.

Makna kontekstual kata (il
dalam Al-Quran.
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Al-Quran adalah kitab suci Islam
yang dianggap sebagai sumber petunjuk dan
hukum bagi umat Islam di seluruh dunia.
Teks ini penuh dengan ayat-ayat yang
mengandung makna mendalam dan ajaran
moral yang kompleks. Salah satu kata kunci
yang sering digunakan dalam Al-Quran
adalah "o<4d"  (an-nafs), yang memiliki
makna yang kaya dan beragam. Dalam
tulisan ini, kita akan menjelajahi makna
kontekstual kata il dalam Al-Quran, serta
bagaimana konsep ini  mencerminkan
berbagai aspek eksistensial dan spiritual
dalam ajaran Islam.

1. Ayat Al-Quran yang memiliki kata ()
terletak pada surat sebagai berikut
a. Surat Al-Ma’idah ayat 45
iy Gl 3 G,y Gl 61 4 pede K
Guly Gy oL &3 5 Y Y
U‘AS 38 04y (ual ab uabéﬂ cwﬂb
ER P A 05 Gy Rad fagt A4
& allall
Artinya: “Kami telah menetapkan
bagi mereka di dalamnya (Taurat)
bahwa nyawa (dibalas) dengan
nyawa, mata dengan mata, hidung
dengan hidung, telinga dengan
telinga, gigi dengan gigi, dan luka-
luka (pun) ada gqisas-nya (balasan
yang sama). Barangsiapa melepaskan
(hak gisas)nya, maka itu (menjadi)
penebus dosa baginya. Barangsiapa
tidak memutuskan perkara menurut
apa yang diturunkan Allah, maka
mereka itulah orang-orang zalim”
b. Surat AI An’am ayat 151
B & "\1\ esaxr_gsijeﬁudﬂ I 5las
L,m O esg,\ i3 Y 5=y uuxjn_,ﬁ_w
ek L Gt all 15358 pEREE W55 ¢ u=-1
Y\m\eﬁg\wﬂ\ \,szss‘y, uhu,
& it &l iy it eﬁr;wu
Artinya: Katakanlah: "Marilah
kubacakan apa yang diharamkan atas



€.

kamu oleh Tuhanmu vyaitu: janganlah
kamu  mempersekutukan  sesuatu
dengan Dia, berbuat baiklah terhadap
kedua orang ibu bapa, dan janganlah
kamu membunuh anak-anak kamu
karena takut kemiskinan, Kami akan
memberi rezeki kepadamu dan kepada
mereka, dan  janganlah  kamu
mendekati perbuatan-perbuatan yang
keji, baik yang nampak di antaranya
maupun yang tersembunyi, dan
janganlah kamu membunuh jiwa yang
diharamkan Allah (membunuhnya)
melainkan dengan sesuatu (sebab)
yang benar". Demikian itu yang
diperintahkan kepadamu supaya kamu
memahami(nya).”
Surat yusuf ayat 53
LY oe 3y wam\u\wm&}\u}
a5 03 35 1 G0 a0
Artinya: “Dan aku tidak (menyatakan)
diriku bebas (dari kesalahan), karena
sesungguhnya nafsu itu  selalu
mendorong kepada kejahatan, kecuali
(nafsu) yang diberi rahmat oleh
Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku
Maha Pengampun, Maha Penyayang.”
Surat AI -isra’ ayat 33
dﬁu‘}dguym\eﬁ‘,mwm \}xm\z}
R RURWH HA, A_JJS llea 2% LULL.A
15 pata G S48 D)
Artinya: “Dan  janganlah  kamu
membunuh orang yang diharamkan
Allah  (membunuhnya),  kecuali
dengan suatu (alasan) yang benar.
Dan barang siapa dibunuh secara
zalim, maka sungguh, Kami telah
memberi kekuasaan kepada walinya,
tetapi  janganlah  walinya itu
melampaui batas dalam pembunuhan.
Sesungguhnya dia adalah orang yang
mendapat pertolongan.”
Surat Al-Furgon ayat 68
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u»ﬂﬂ‘ &3k \Jj ﬁ‘ & 4 SR umlb
s e Gas O3 Vs Gall V1 A a5a «5—‘5‘
YL Gl
Artinya: “dan orang-orang yang tidak
mempersekutukan ~ Allah  dengan
sembahan lain dan tidak membunuh
orang yang diharamkan Allah kecuali
dengan (alasan) yang benar, dan tidak
berzina; dan barangsiapa melakukan
demikian itu, niscaya dia mendapat
hukuman yang berat”
f. Surat Al-Qiayamah ayat 2

5 Gl a5
Artinya: “dan aku bersumpah demi
jiwa yang selalu menyesali (dirinya
sendiri)”

g. Surat An-Nazi'at ayat 40
L5l 0 Ol o5 o) plia A (a Ll
Artinya: “Dan adapun orang-orang
yang takut kepada  kebesaran
Tuhannya dan menahan diri dari
(keinginan) hawa nafsunya”

h. Surat Al-fajr ayat 27 .
Artinya: “Wabhai jiwa yang tenang!”

2. Makna kontekstual pada kata il pada
surat di atas
a. Anggota badan dan jiwa.

Surat Al-Ma’idah ayat 45, ayat
tersebut menjelaskan kasus pembunuhan atau
cedera fisik. Sepertihalnya, Bani Israil
(keturunan Israel) tidak diberikan denda
(diyah) dalam kasus-kasus tertentu yang
disebutkan dalam Taurat, seperti
pembunuhan, cedera fisik, gigi, mata, hidung,
dan sebagainya. Mereka hanya memiliki dua
pilihan, yaitu gisas (pembalasan) atau afw



(pengampunan).> Bahwa Allah telah
memberikan perintah dan amanat kepada
umat manusia, baik Muslim maupun non-
Muslim, untuk mematuhi prinsip-prinsip
hukum yang Dia tetapkan, termasuk hukum-
hukum yang melindungi jiwa manusia dan
mengatur  perilaku manusia  dalam
masyarakat, dan Allah memberikan perintah-
perintah ini kepada umat manusia sebagai
nasihat dan panduan, agar mereka dapat
memahami prinsip-prinsip hukum yang Dia
tetapkan. Tujuannya adalah untuk
memberikan pemahaman dan kebijaksanaan
kepada manusia dalam menjalani kehidupan
mereka sesuai dengan ketentuan-Nya.”

Surat Al-isra’ ayat 33 adalah sebuah
penjelasan tentang larangan membunuh
dalam Islam dan kondisi-kondisi di mana
pembunuhan dapat diizinkan. Ayat ini
menegaskan larangan membunuh tanpa
alasan yang sah. Larangan ini sangat tegas
dan merupakan prinsip fundamental dalam
Islam. Huruf Alif dan Lam yang ada di dalam
kata o« adalah penjelasan gramatikal yang
menyatakan bahwa penggunaan huruf "Alif"
dan "Lam" dalam kata "o« (an-nafs)
adalah untuk menggeneralisasi atau mengacu
pada seluruh jenis atau kategori manusia.
Hukum Islam yang mengatur dalam kondisi
apa seseorang diperbolehkan membunuh jiwa
seseorang Ini, dijelaskan lebih lanjut dengan
mengutip pernyataan dari Nabi Muhammad
SAW: " 38 :Jlad &6 a3l V) il 23 Jag ¥
i 8 51 e pliad) 323 6535 51 gl 35" (Tidak sah
darah seorang Muslim kecuali dalam salah
satu dari tiga hal: kufur setelah beriman,
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berzina setelah menjaga kehormatan, atau
membunuh seorang jiwa). Pembunuhan
adalah tindakan yang sangat serius dan hanya
diizinkan dalam kondisi-kondisi yang sangat
terbatas dan sesuai dengan hukum Islam yang
berlaku. Hukum tersebut harus diterapkan
secara adil dan sesuai dengan prinsip-prinsip
keadilan Islam.’

Ayat ini  menekankan larangan
membunuh seseorang yang memiliki iman
atau perlindungan dari bahaya, kecuali dalam
kondisi-kondisi tertentu yang dijelaskan
selanjutnya. Salah satu kondisi yang
memungkinkan pembunuhan adalah jika
seseorang telah melakukan pembunuhan
sebelumnya  dan hukuman gishash
(pembalasan) diberlakukan sebagai hukuman
atas tindakan tersebut. Pembunuhan dapat
diizinkan dalam kasus zina (perzinahan) yang
dilakukan oleh seseorang yang sebelumnya
telah menjaga kehormatannya. Ini berarti
seseorang yang telah menikah dan melakukan
zina dapat dikenai hukuman pembunuhan
dalam beberapa interpretasi hukum Islam.
Pembunuhan dapat diizinkan dalam konteks
hukuman gishash (pembalasan) yang berlaku
dalam hukum Islam sebagai bentuk hukuman
terhadap pembunuh. Jika seseorang dibunuh
secara zalim tanpa alasan yang membenarkan
pembunuhan tersebut, maka wali (keluarga)
korban memiliki hak untuk meminta balas
dendam atas pembunuhan tersebut. Keluarga
korban memiliki hak untuk meminta
hukuman gishash, yaitu membunuh pelaku
pembunuhan sebagai pembalasan. Keluarga
korban juga memiliki opsi untuk memberikan
pengampunan kepada pelaku pembunuhan
tanpa meminta hukuman qishash. Selain
memberikan  pengampunan tanpa balas
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dendam, keluarga korban juga dapat
menerima diyat (denda) sebagai kompensasi
atas pembunuhan tersebut. Ayat ini
menunjukkan kompleksitas hukum Islam
terkait dengan pembunuhan dan hukuman.
Prinsip utama adalah melindungi jiwa
manusia dan menjaga keadilan dalam
menjalankan hukuman. Semua langkah yang
diambil harus sesuai dengan prinsip-prinsip
hukum Islam dan hukuman yang diizinkan
dalam agama.®

Surat Al-Furqon ayat 68 ayat ini
adalah peringatan tegas dari Allah SWT
untuk melarang seseorang membunuh dirinya
sendiri atau merugikan diri sendiri. Penting
untuk memahami bahwa dalam Islam,
membunuh diri sendiri adalah tindakan yang
sangat dilarang dan dianggap sebagai dosa
besar. Allah SWT telah menciptakan
kehidupan manusia dan hanya Dia yang
berhak mengambil nyawa seseorang. Oleh
karena itu, mengakhiri hidup sendiri adalah
tindakan yang bertentangan dengan ajaran
agama Islam.® Selain itu, Surat Al-Furgon
ayat 68 tersebut menunjukkan bahwa
membunuh diri sendiri tanpa hak (tanpa
alasan yang benar, seperti untuk menghindari
menderita yang tak tertahankan atau ketika
nyawa seseorang dalam bahaya) adalah
tindakan yang memperburuk akibat di
akhirat. Dalam Islam, seseorang
diperintahkan untuk menjaga dan memelihara
nyawa mereka dan tidak boleh sengaja
merugikan atau mengakhiri hidup mereka
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sendiri.’® Pemahaman ini  mendorong
pentingnya penyediaan dukungan mental dan
emosional bagi individu yang mungkin
mengalami kesulitan psikologis atau depresi
sehingga mereka dapat mencari pertolongan
dan bantuan yang tepat daripada mencoba
mengakhiri hidup mereka sendiri. Islam
menghargai nyawa manusia dan mengajarkan
pentingnya kasih sayang, perdamaian, dan
kesejahteraan jiwa. Maka ditinjau dari
kandungan pada Surat Al-Ma’idah ayat 45,
Surat Al-isra’ ayat 33, Surat Al-Furgon ayat
68 dan Surat Al-An’am ayat 151 tersebut
bahwa makna kata u«ill yaitu anggota badan
dan jiwa.

b. Hati dan syahwat.

Surat Yusuf, ayat ke-53. Ayat ini
membahas sifat manusia, terutama nafsu
dalam konteks yang mengarah pada kejahatan
dan dosa. Pada awal ayat, disebutkan bahwa
nafsu manusia secara alamiah cenderung
menuju hal-hal yang negatif, seperti dosa dan
perbuatan buruk. Ini adalah sifat dasar
manusia yang bisa mendorong mereka untuk
melakukan tindakan yang tidak baik, tapi ada
pengecualian dari pernyataan sebelumnya.
Beberapa individu mendapatkan rahmat
Allah yang membuat mereka terlindungi dari
nafsu yang merangsang untuk berbuat dosa.
Ini bisa mengacu pada mereka yang memiliki
kekuatan spiritual dan kendali diri yang kuat,
sehingga mereka tidak tergoda untuk
melakukan ~ perbuatan  jahat.  Secara
keseluruhan, ayat ini mengajarkan bahwa
manusia  secara  alamiah  cenderung
melakukan perbuatan yang buruk, kecuali
bagi mereka yang diberi rahmat oleh Allah.
Allah adalah Maha Pengampun dan Maha
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Penyayang, dan rahmat-Nya  dapat
melindungi manusia dari godaan nafsu untuk
berbuat dosa. Ayat ini merupakan pengingat
tentang pentingnya bertawakal pada Allah
dan memohon rahmat-Nya agar dapat
menjauhkan diri dari perbuatan jahat.'*

Ayat ini menjelaskan tentang sifat-
sifat bawaan manusia (nafsu atau jiwa), yang
dapat mempengaruhi perilaku dan tindakan
mereka, yaitu 1) s_LY! ol @ Ini mengacu
pada sifat nafsu manusia yang cenderung
kepada keinginan duniawi, terutama hawa
nafsu dan godaan duniawi. Ini adalah sifat
yang rentan terhadap dosa. 2) gkl aasa ini
menyatakan bahwa sifat alamiah manusia
adalah cenderung kepada keinginan duniawi
dan hawa nafsu, yang merupakan bagian dari
sifat alamiah manusia. 3) i) a3 & Y Ini
mengindikasikan pengecualian dari sifat
nafsu tersebut. Orang yang mendapatkan
rahmat Allah dapat melindungi diri mereka
dari pengaruh negatif sifat nafsu ini. Allah
adalah Maha Pengampun dan Maha
Penyayang. Selanjutnya, ini membahas
tentang berbagai sifat alamiah yang dimiliki
oleh berbagai jenis makhluk, baik manusia,
setan, tukang sihir, atau orang-orang yang
keras kepala. Setiap jenis makhluk memiliki
sifat-sifat yang mendasari perilaku mereka,
yaitu a) el &k, Ini mengacu pada sifat-sifat
alamiah  hewan, seperti makan dan
reproduksi. b) ¢bluill b Ini mengacu pada
sifat-sifat setan, yang cenderung untuk
permainan dan godaan yang jahat. ¢c) &k
5>l Ini mengacu pada sifat-sifat tukang
sihir, yang cenderung untuk tipu daya dan
penipuan. d) “Ju¥) b Ini mengacu pada
sifat-sifat orang-orang yang keras kepala dan
sombong, yang cenderung untuk
mempertahankan keegoisan dan
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ketidaktertarikan pada nasihat. Selanjutnya,
ini menunjukkan bahwa iman, tasbih
(mengingat Allah), kejujuran, keadilan, dan
berlindung kepada Allah adalah cara-cara
untuk melindungi diri dari pengaruh negatif
sifat-sifat tersebut. Sifat-sifat positif ini
membedakan manusia dari makhluk-makhluk
lainnya, dan dengan mengikuti jalan yang
benar, manusia dapat menjauhkan diri dari
dosa dan kesalahan.*?

Surah Al-Qiyamah ayat 2, ayat ini
adalah salah satu sumpah Allah SWT dalam
Al-Quran. Dalam ayat ini, Allah bersumpah
dengan "jiwa yang merasa bersalah” atau
"jiwa yang menyalahkan dirinya sendiri." Ini
adalah jenis sumpah yang digunakan untuk
menekankan kebenaran suatu pernyataan atau
untuk memberikan perhatian khusus kepada
subjek yang diucapkan.** Para ulama sepakat
bahwa sumpah ini adalah berbeda dari
sumpah yang mencakup nama-nama mulia
Allah. Sumpah ini mengacu pada hari kiamat.
Dalam ayat sebelumnya, Allah bersumpah
dengan "Hari Kiamat" sebagai salah satu
aspek penting dari kebangkitan dan
perhitungan amal manusia.”® Di sini, Allah
tidak bersumpah dengan nama atau atribut-
Nya, tetapi dengan "jiwa yang merasa
bersalah™ untuk menegaskan pernyataan-
Nya.'® Jadi, “jiwa yang merasa bersalah"
adalah sebuah sifat yang merendahkan,
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sementara sumpah itu sendiri adalah sesuatu
yang menegaskan atau memberikan perhatian
khusus. Penekanan pada “jiwa yang merasa
bersalah™ dalam sumpah ini memiliki tujuan
untuk menunjukkan pentingnya hari kiamat
dan perhitungan amal manusia. Sifat "jiwa
yang merasa bersalah™ adalah sifat yang
merendahkan, mengingat manusia akan
mempertanggungjawabkan perbuatan mereka
di hadapan Allah. Sebagai sumpah, ini
digunakan untuk memberikan perhatian
khusus pada kebenaran pernyataan-Nya
tentang hari kiamat dan betapa pentingnya
persiapan untuk saat itu.*” Maka ditinjau dari
kandungan Surat yusuf ayat 53, Surah Al-
Qiyamah ayat 2'®, Surat An-Nazi'at ayat 40
dan Surat Al-fajr ayat 27 tersebut bahwa
makna kata -4 yaitu hati dan syahwat.

Dalam berbagai ayat Al-Quran, kata
o4l digunakan dengan konteks yang
berbeda-beda, memberikan makna yang
sesuai dengan pesan yang disampaikan dalam
setiap ayat tersebut. Di beberapa ayat, (il
merujuk pada "anggota badan dan jiwa,"
sementara dalam ayat lain, maknanya adalah
"hati dan syahwat."

Analisi peneliti

Tentu, dalam Al-Quran, penggunaan
kata "o4l" (an-nafs) mengandung makna
yang kaya dan bervariasi, tergantung pada
konteksnya. Analisis terhadap ayat-ayat
tertentu mengungkapkan dua inti makna:
"anggota badan dan jiwa" serta "hati dan
syahwat".
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Pertama, pada bagian yang membahas
hukum Islam terkait pembunuhan dan
perlindungan jiwa manusia, o<1 merujuk
pada kehidupan fisik dan perlindungan
terhadapnya. Ayat-ayat dalam Al-Quran,
seperti Surat Al-Ma’idah ayat 45, Surat Al-
isra’ ayat 33, Surat Al-Furqon ayat 68, dan

Surat Al-An’am ayat 151, menyoroti
pentingnya menjaga  keadilan  dalam
mengatasi tindak kekerasan atau

pembunuhan. Islam memberikan penekanan
kuat pada melindungi jiwa manusia dan
menerapkan hukuman yang adil sesuai
dengan prinsip-prinsip agama.

Di sisi lain, terdapat penafsiran yang
mengaitkan &l dengan dimensi batiniah
manusia, seperti yang tergambar dalam Surat
Yusuf ayat 53 dan Surah Al-Qiyamah ayat 2.
Pada konteks ini, o4 melambangkan sifat-
sifat batin manusia, seperti nafsu dan
kecenderungan akan perbuatan  buruk.
Analisis ayat-ayat ini menyoroti pentingnya
rahmat Allah yang melindungi manusia dari
godaan dosa serta perlunya tawakal pada-Nya
untuk menjauhkan diri dari perbuatan jahat.

Penggunaan o<l dalam  Kkonteks
spiritual juga mencakup aspek hati dan
syahwat. Ayat-ayat, seperti yang terdapat
dalam  Surah  Al-Qiyamah ayat 2,
menggambarkan sifat-sifat manusia yang
berhubungan dengan kecenderungan dosa
dan upaya untuk mengontrolnya. Analisis ini
memperlihatkan  bagaimana <&l juga
merujuk pada dimensi internal manusia,
seperti hati dan syahwat yang mempengaruhi
perilaku dan  kecenderungan  manusia
terhadap perbuatan baik atau buruk.

Penting untuk dipahami bahwa Al-
Quran sering menggunakan kata-kata dengan
makna yang dalam dan variatif, yang
memungkinkan penafsiran yang beragam.



Setiap konteks ayat dalam Al-Quran
membawa pesan yang berbeda-beda, dan
pemahaman akan konteks  tersebut
memungkinkan kita untuk mengeksplorasi
kedalaman makna (<l dalam beragam
situasi yang dijelaskan dalam Al-Quran.

Penggunaan yang beragam dari il
dalam Al-Quran menunjukkan kompleksitas
dan kedalaman ajaran Islam terkait dengan
kehidupan fisik dan spiritual manusia.
Pemahaman akan  makna-makna ini
memberikan wawasan yang lebih luas tentang
bagaimana Islam mengajarkan perlindungan
jiwa manusia serta upaya untuk mengontrol
nafsu dan syahwat dalam rangka mencapai
kebaikan dan keberkahan dalam kehidupan.

Simpulan

Makna kata "o-all" dapat berbeda-
beda tergantung pada ayat tertentu,yaitu Surat
Al-Ma'idah ayat 45, "o«d" merujuk pada
nyawa atau jiwa manusia dan prinsip hukum
dalam kasus pembunuhan atau cedera fisik,
Surat Yusuf ayat 53, "o«&ll" merujuk pada
sifat manusia, terutama nafsu yang cenderung
menuju kejahatan, Surat Al-Furgan ayat 68,
"oaill" merujuk pada jiwa manusia dan
larangan membunuh diri sendirim Surat Al-
Qiyamah ayat 2, "ol digunakan dalam
konteks sumpah Allah dan merujuk pada jiwa
yang merasa bersalah.

Analisis atas makna .-l dalam Al-
Quran menggambarkan dua dimensi utama:
"anggota badan dan jiwa" serta "hati dan
syahwat". Bagian pertama menekankan
kaitannya dengan hukum Islam, menyoroti
perlindungan jiwa dan pentingnya keadilan
dalam konteks pembunuhan. Sementara itu,
bagian kedua menyoroti sifat spiritual
manusia, menekankan perlindungan dari dosa
dan pentingnya tawakal pada Allah.
Penekanan pada dimensi internal manusia,
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hati dan syahwat, memberikan wawasan
mendalam tentang kompleksitas pesan Al-
Quran. Hal ini menegaskan pentingnya
memahami konteks serta beragam interpretasi
untuk meraih pemahaman yang lebih holistik
tentang ajaran Al-Quran.
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